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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Anak-anak merupakan usia yang rentan mengalami

P3K, Siswa, cedera kecelakaan atau cedera karena keingintahuan tentang
hal disekitarnya, pada siswa SMP anak mulai

Diterima: 14-09-2022 memasuki usia remaja, Maka dari itu perlunya warga

Disetujui: 20-11-2022 sekolah terutama bagi para guru untuk mengetahui

Dipubikasikan: 10-01- 2023 cara melakukan pertolongan pertama pada saat

kecelakaan ~agar mampu  menerapkan dan
mengajarkan pada siswa maupun masyarakat
disekitar. Metode pelaksanaan kegiatan PPM yang
telah dilaksanakan berupa diskusi eksplorasi dan
praktek penanganan cedera. Hasil Pengetahuan
tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di
lingkungan sekolah sangat diperlukan oleh semua
komponen di sekolah tersebut, baik siswa melalui
kader siswa, ataupun guru, sehingga ketika terjadi
cedera, dapat melakukan pertolongan pertama pada
kecelakaan dengan baik dan tepat sasaran

Abstact

Children are an age that is prone to accidents or
injuries, because the are curious about things
around them, in school student are starting to enter
their teens. Therefore, it is necessary for school
resident, especially teachers, to know how to do
first aid when accident happens, so the are able to
apply and teach student and the local community.
The method of implementing activities tha have
been carried out is in form of exploratory
discussions and practice of handling injuries.
Result knowledge about first aid in an accident in
the school is needed by all components in the
school. Both student through teachers, so that
when an injuru occurs, they can perform first aid

properly.
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PENDAHULUAN

Kecelakaan merupakan kejadian yang bisa terjadi dimana saja dan kapan saja,
berbagai kejadian kecelakaan dapat mengakibatkan berbagai macam cidera terutama
bagi anak-anak bahkan kecelakaan yang penanganan nya kurang tepat dapat berakibat
fatal bagi yang mengalami. Anak-anak merupakan usia yang rentan mengalami
kecelakaan atau cedera karena keingintahuan tentang hal disekitarnya, pada siswa SMP
anak mulai memasuki usia remaja yang dimana pada tahapan usia ini terjadi
pertumbuhan dan perkembangan fisik, psikologis maupun intelektual pada siswa
(Agustini, 2013). Pada tahapan usia ini siswa lebih banyak melakukan berbagai kegiatan
yang beresiko pada cidera, karena terjadi suatu masa transisi dari tahapan anak-anak ke
usia dewasa yaitu gejolak remaja seperti masalah seks, kejiwaan dan tingkah laku
eksperimental. Pada kajian literatur terdahulu, telah di ungkapkan sebanyak 29 jumlah
kejadian cidera yang terjadi di sekolah sebanyak 28% karena jatuh dan terbentur yang
mengakibatkan memar, lecet dan luka robek, hal ini berkaitan dengan kegiatan yang
sering dilakukan oleh siswa pada saat mengikuti kegiatan kurikuler maupun

ekstrakurikuler (Kusumaningrum dkk., 2018).

Dalam pendidikan formal edukasi tentang pertolongan pertama pada saat
kecelakaan dapat diajarkan terutama bagi anak-anak agar mereka mempunyai
pengetahuan mengenai hal-hal yang harus dilakukan saat melakukan pertolongan
pertama pada kecelakaan. Mengajarkan pengetahuan tentang pertolongan pertama
pada kecelakaan pada anak-anak sekolah akan meningkatkan kualitas masyarakat yang
lebih baik sejak dini. Usaha Kesehatan Sekolah merupakan suatu wadah dalam
meningkatkan kualitas hidup sehat yang ada disekolahan. UKS juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesehatan dilingkungan sekolah hal ini ada pada tias
program pokok UKS yang meliputi upaya pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan,
dan menciptakan lingkungan kehidupan disekolah. Maka dari itu perlunya warga
sekolah terutama bagi para guru untuk mengetahui cara melakukan pertolongan
pertama pada saat kecelakaan agar mampu menerapkan dan mengajarkan pada siswa

maupun masyarakat disekitar.
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METODE
Pelaksanaan kegiatan PPM yang telah dilaksanakan berupa diskusi eksplorasi

cedera yang sering di alami oleh peserta didik di lingkungan sekolah, penyuluhan
dan workshop tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di sekolah. Kegiatan
ini di ikuti oleh perwakilan guru SMPN di Kota Bondowoso yang bertempat di
Gedung Dinas Pendidikan Kabupaten Bondowoso pada tanggal 30 November 2022.

Materi penyuluhan yang diberikan adalah pertolongan pertama pada
kecelakaan berupa file power point yang ditampilkan pada LCD Proyektor, dengan
workshop penanganan pada kegawatdaruratan demam, luka berdarah, luka memar
dan pemasangan bidai. Dengan peralatan kotak P3K, kain elastis (tensocrepe) dan
alat bidai atau spalk. Kemudian pendamping membagikan kuesioner tentang
kejadian cedera yang dialami siswa selama proses belajar mengajar di sekolah,
untuk mengetahui kejadian kegawatdaruratan apa saja yang sering terjadi di

lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kegiatan PPM Penyluhan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di
lingkungan sekolah ini ada beberapa tahapan yang dijabarkan yaitu (1) Persiapan,
(2) Pelaksanaan dan (3) Evaluasi. Berikut adalah penjabaran dari beberapa tahapan
yang telah tercapai dalam kegiatan PPM ini:

1. Persiapan

Pada tahap persiapan tim PPM Dosen Pendidikan Jasmani melihat masih banyak
potensi UKS yang belum dimaksimalkan, kemudian beberapa kasus penanganan
P3k pada siswa di lingkungan sekolah yang belum tepat sehingga di khawatirkan
lebih memperparah kondisi penanganan kegawatdaruratan di lingkungan
sekolah, dari beberapa masalah yang muncul tim PPM Dosen Pendidikan Jasmani
melakukan koordinasi dengan mitra melalui Dinas Pendidikan Kabupaten
Bondowoso untuk melakukan kegiatan penyuluhan, koordinasi yang dilakukan
yaitu menentukan tanggal pelaksanaan, tempat, sekolah yang akan diundang,

serta perlengkapan yang diperlukan selama kegiatan PPM.
2. Pelaksanaan

Kegiatan PPM dilaksanakan secara luring, bertempat di Gedung pertemuan Dinas
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Pendidikan Kabupaten Bondowoso dengan peserta, perwakilan guru dari SMP
Negeri di kota Bondowoso. Pada kegiatan ini penyampaian materi di sampaikan
oleh Dr.dr. Hayati, M.Kes dengan presentasi materi pengenalan Pertolongan
Pertama pada Kecelakaan di lingkungan Sekolah, kemudian dilanjutkan dengan
sesi diskusi eksplorasi dari peserta, terkait kejadian pertolongan pertama apa saja

yang biasa terjadi di lingkungan sekolah.

Sesi selanjutnya yaitu kegiatan praktek penanganan pertolongan pertama pada
kecelakaan dengan kasus luka berdarahluka memar dan teknik pembidaian
pendamping melakukan pendampingan terkait praktek penanganan dan diskusi
eksplorasi, serta pendamping menyebarkan kuesioner terkait kejadian
kegawatdaruratan terkait Pertolongan Pertama pada kecelakaan di lingkungan

sekolah yang telah terjadi satu semester kebelakang.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan PPM
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Dari kuesioner yang telah disebar telah di dapat sebanyak 134 jawaban terkait
jumlah kejadian cedera yang terjadi di lingkungan sekolah, sebanyak 44,8% siswa
memerlukan perawatan di ruang UKS Sekolah terkait kondisi kesehatan saat di
lingkungan sekolah, dengan alasan nyeri haid, pusing dan demam. Sebanyak
20,9% siswa pernahmengalami luka berdarah saat berkegiatan di lingkungan
sekolah, 14,2% siswa pernah mengalami luka memar saat berkegiatan di sekolah
dan sebanyak 7,5% siswa pernah mengalami pingsan saat berkegiatan di sekolah.
Beberapa temuan di lapangan terkait kondisi pertolongan pertama pada
kecelakaan di sekolah pada siswa SMP terjadi dipengaruhi oleh beberapa factor
pertumbuhan usia remaja yang erat kaitannya dengan perkembangan baik fisik,
psikologis, social dan tingkah laku seksual yang pesat, yang berkaitan dengan
masa pubertas pada anak (Marcell dkk., 2011). Pada remaja putri tentu masa SMP
merupakan peralihan untuk menuju usia dewasa dan biasanya di tandai dengan
kejadian haid, tidak jarang haid pada remaja putri terjadi saat siswa berkegiatan
di lingkungan sekolah, sehingga sekolah dalam hal ini UKS perlu untuk
menyimpan pembalut cadangan. Pada penelitian sebelumnya remaja putri yang
mengalami haid mengalami kecemasan dan kepanikan sehingga memerlukan
perawatan (Syarif dkk., 2020). Selain itu luka memar dan luka berdarah
merupakan kejadian yang cukup sering terjadi di lingkungan sekolah hal ini tidak
lepas dari masa pubertas yang dialami oleh siswa SMP karena lonjakan fisik
maupun psikososial sehingga menyebabkan siswa mencoba hal yang baru yang

menyebabkan cedera jika siswa tidak berhati-hati (Ganfure dkk., 2018)

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PPM yang telah dilaksanakan oleh tim PPM
Pendidikan Jasmani adalah, Pengetahuan tentang pertolongan pertama pada
kecelakaan di lingkungan sekolah sangat diperlukan oleh semua komponen di
sekolah tersebut, baik siswa melalui kader siswa, ataupun guru, sehingga ketika
terjadi cedera, dapat melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan dengan baik
dan tepat sasaran. karena sebagian besar waktu siswa berada di lingkungan sekolah.
Pada pengabdian ini bisa dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi untuk siswa dan

perlu adanya praktek pertolongan pertama pada kecelakaan dengan peserta yaitu
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siswa itu sendiri sehingga, semua komponen sekolah sudah merasa siap, jika
sewaktu-waktu ada yang terkena cedera, dan bisa melakukan pertolongan pertama

dengan baik dan tepat sasaran.
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